BAB IV

KESIMPULAN

Setelah menelaah novel Hyakuman-en to Nigamushionna karya Yuki Tanada dan
melakukan analisis teks, pada titik ini penulis dapat menarik kesimpulan dari sisi unsur intrinsik
maupun unsur ekstrinsik. Dari sisi unsur intrinsik, tokoh utama novel ini, yaitu Suzuko memiliki
karakter yang cukup kompleks. Sedangkan tokoh pendukung dalam novel ini yang terdiri dari
Takuya, Riko, Takeshi, Kinu, Haruo serta Nakajima, cenderung memiliki karakter yang simpel.
Lalu, cerita dari novel ini sendiri memiliki alur maju. Hal ini dapat dilihat pada latar tempat, di
mana tokoh utama yang menetap dari satu tempat ke tempat lain. Mulai dari Tokyo, desa di daerah
pesisir, Desa Momoyamamura dan yang terakhir Kota dekat Tokyo.

Lalu dari sisi unsur ekstrinsik, penulis menemukan adanya unsur kecemasan pada tokoh
Suzuko. Hal ini diawali dari tekanan yang dia dapat dari rumah. Tekanan sebagai anak tertua yang
sudah lulus dari universitas harus dipikul Suzuko. Adanya pertentangan nilai pribadi Suzuko
dengan nilai moral sebagai seorang anak ini lah menjadi pintu masuk kecemasan Suzuko.
Kecemasan Suzuko lalu berkembang menjadi tiga, yaitu kecemasan realistik, kecemasan neurotik
dan kecemasan moral. Kecemasan realistik dalam novel ini terjadi karena adanya ketakutan
Suzuko atas catatan kriminal yang dimilikinya akan membawa masalah pada desa
Momoyamamura. Sedangkan kecemasan neurotik terjadi karena ketakutan Suzuko akan
pengucilan yang akan diterima dirinya dari masyarakat sekitar. Lalu yang terakhir, yaitu

kecemasan moral, terjadi karena ketakutan akan melanggar moral sebagai anak.

Hasil kesimpulan yang dapat diambil dalam skripsi ini adalah Suzuko memiliki gangguan
kecemasan yang berasal dari ketakutan akan reaksi orang-orang sekitar yang akan diterima
Suzuko. Hal ini menyebabkan Suzuko hidup dengan berpindah-pindah tempat untuk mencari rasa

aman dan menghindari rasa cemas yang diderita Suzuko.

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap manusia pasti meiliki masalahnya masing-masing.

Namun, meskipun itu, masing-masing manusia memiliki cara untuk mengatasi masalah yang



berbeda-beda. Tapi beberapa diantaranya, ada juga yang tidak bisa mengatasi masalah tersebut dan
malah selalu dihantui oleh kecemasan. Dengan adanya penelitian ini, penulis menyadari
pentingnya dukungan dan penerimaan dari orang-orang maupun masyarakat sekitar. Dengan
adanya penerimaan dari masyarakat sekitar, orang yang memiliki catatan kriminal seperti Suzuko

dapat hidup normal dan dapat berbaur kembali di masyarakat.



